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ABSTRAKSI


Penelitian   ini   menganalisis  Diterminasi pengaruh   Kreativitas   dan   Inovasi   Wirausaha   Terhadap Kinerja  Kewirusahaan UKM di Kota Semarang,Populasi yang dipilih  dalam  penelitian  ini  adalah  Wirausaha  manufaktur  kecil  dan menengah  (UKM) di bidang makanan dan minuman di  KotaSemarang , dengan tekhnik sampling menggunakan  proporsional random sampling  yang berjumlah 99 Wirausaha.  Sesuai dengan  pendekatan penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, berdasarkan data yang dikumpulkan  melalui: (1) Data Primer dengan  daftar pertanyaan (kuesioner) juga Wawancara, (2) Data Sekunder, dengan dokumentasi yang dimiliki oleh Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan Kota Semarang, Alat analisis data yang digunakan secara diskriptif dan inferensial statistic Regresi Linier Berganda,dilengkapi dengan uji normalitas,uji asumsi klasik,uji model dan uji hipotesa 
 	Hasil analisis secara parsial di antara variabel-variabel bebas Kreativitas Wirausaha (X1) dan Inovasi ( X2) terhadap variabel terikat Kinerja K (Y) dapat dijelaskan bahwa Kreatifitas wirausaha UKM di Kota Semarang secara rata-rata masuk kedalam kriteria baik. Hal ini ditandai dengan presepsi responden dengan memberikan nilai tertinggi pada indikator motivasi dan indikator kemampuan memberikan nilai terendah. Sehingga Kreativitas berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja kewirausahaan dengan arah berpengaruh negatif. Inovasi wirausaha UKM di Kota Semarang secara rata-rata masuk kedalam kriteria baik. Hal ini ditandai dengan presepsi responden dengan memberikan nilai tertinggi pada indikator organisasi dan indikator logistic memberikan nilai terendah. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha dengan arah positif

Kata Kunci: Kreativitas, Inovasi,  Kinerja kewirausahaan
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BAB 1
                                                                   PENDAHULUAN


Konsensus dalam literatur manajemen strategi dan kewirausahaan telah menawarkan tiga landasan  dimensi  dari  kecenderungan  organisasional  untuk  proses  manajemen  kewirausahaan, yakni kemampuan inovasi, kemampuan mengambil risiko, dan sifat proaktif (Matsuno, Mentzer &  Ozsomer,  2002).  Kebutuhan  berprestasi  yang  melandasi  kemampuan  inovasi  sebagai faktor  psikologi  yang  kuat  yang  memicu  seseorang  melakukan  aktivitas  sepanjangtujuannya belum  tercapai  jelas  menjadi  faktor  kunci  dalam  mendeterminasikan  aktifitas  pembangunan kapabilitas  perusahaan.  Namun  orientasi  kewirausahaan  yang  juga indentik  dengan  bagaimana  melibatkan  pengukuran  resiko  dan  pengambilan  keputusan  yang menyangkut resiko sudah tentu lebih memberikan efek langsung pada kinerjanya.   Keunggulan dalam  persaingan  dan	pengakuan  dari  pelanggan  secara  eksplisit  telah  menjadi  bagian  yang tidak  terpisahkan  (Weerawardena,  2003).  Inovasi  sebagai  sebuah  manifestasi  kreatifitas dan kapabilitas pemasaran yang tidak selamanya identik atau serta merta menghasilkan kinerja / pengakuan pelanggan yang optimal sudah tentu membutuhkan penelitian yang lebih mendalam. Namun  secara  umum,  orientasi  kewirausahaan  telah  terbukti  sukses  meningkatkan  kapabilitas pemasaran  (Weerawardena,  2003).Disini  berarti  bahwa  manajemen  perusahan  yang memiliki tingkat aplikasi kegiatan yang berorientasi pada hasil-hasil yang inovatif, proses yang proaktif, dan kecenderungan keberanian mengambil resiko yang tinggi adalah manajemen yang berupaya meningkatkan kinerja bisnis atau perusahaanya.Upaya  pemerintah  dalam  mempertahankan  pertumbuhan  UMKM  telah  mencanangkan dua   program   strategis,   yakni   program   kewirausahaan   dan   program   kemitraan.   Program kewirausahaan   akan   menjadi   basis   dalam   pengembangan   sumber   daya   manusia.   Hal   ini dipandang penting dan strategis karena sumber daya manusia adalah elemen dasar yang menjadi subyek  atau  pelaku  pembangunan.  Semakin  langkanya  sumber  daya  alam  dapat  diatasi  bila sumber	daya	manusia berkualitas.Ternyata dalam kalkulus	pembangunan ekonomi, kewirausahaan  menjadi  faktor  penting  yang  selama  ini  agak  terlupakan. Kewirausahaan merupakan karekteristik kemanusiaan yang berfungsi besar dalam mengelola suatu bisnis, karena pengusaha  yang  memiliki  jiwa  kewirausahaan  akan  memperlihatkan  sifat  pembaharu  yang dinamis,  inovatif  dan  adaptif  terhadap  perubahan  kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi. Dengan   kewirausahaan   yang  tinggi   maka   manajemen   akan   dapat   diperbaiki   secara  terus menerus. Secara umum posisi wirausahawan adalah menempatkan dirinya terhadap risiko atas guncanganguncangan dari perusahaan yang dibangunnya (venture). Wirausahawan memiliki risiko atas finansialnya sendiri atau finansial orang lain yang dipercayakan kepadanya dalam memulai suatu. Ia juga berisiko atas keteledoran dan kegagalan usahanya. Sebaliknya manajer lebih termotivasi oleh tujuan yang dibebankan dan kompensasi (gaji dan benefit lainnya) yang akan diterimanya. Seorang manajer tidak toleran terhadap sesuatu yang tidak pasti dan membingungkan dan kurang berorientasi terhadap resiko dibandingkan dengan wirausahawan. Manajer lebih memilih gaji dan posisi yang relatif aman dalam bekerja. Wirausahawan lebih memiliki keahlian intuisi dalam mempertimbangkan suatu kemungkinan atau kelayakan dan perasaan dalam mengajukan sesuatu kepada orang lain. Dilain pihak, manajer memiliki keahlian yang rational dan orientasi yag terperinci (rational and detailed-oriented skills). Wirausaha merupakan pengambilan resiko untuk menjalankan sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang untuk menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri tidak bergantung kepada pemerintah atau pihak-pihak lain dalam menghadapi segala tantangan persaingan. Inti dari kewirausahaan adalah pengambilan resiko, menjalankan sendiri, memanfaatkan peluang-peluang, menciptakan baru, pendekatan yang inovatif, dan mandiri. Baldacchino (2009) menyatakan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang. Kreativitas: kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan peluang. Pada dasarnya  kreativitas adalah memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda. Sedangkan inovasi merupakan kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka pemecahan masalah dan menemukan peluang. Intinya inovasi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru dan berbeda. Seorang wirausahawan harus memiliki ide-ide baru yang dihasilkan dari suatu kreativitas. Kreativitas inilah yang akan membawa wirausahawan untuk berinovasi terhadap usahanya. 
Kreativitas adalah inisiatif terhadap suatu produk atau proses yang bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang lebih bersifat heuristic yaitu sesuatu yang merupakan pedoman, petunjuk, atau panduan yang tidak lengkap yang akan menuntun kita untuk mengerti, mempelajari, atau menemukan sesuatu yang baru. Atribut orang yang kreatif adalah : terbuka terhadap pengalaman, suka memperhatikan melihat sesuatu dengan cara yang tidak biasa, kesungguhan, menerima dan merekonsiliasi sesuatu yang bertentangan, toleransi terhadap sesuatu yang tidak jelas, independen dalam mengambil keputusan, berpikir dan bertindak, memerlukan dan mengasumsikan otonomi, percaya diri, tidak menjadi subjek dari standar dan kendali kelompok, rela mengambil resiko yang diperhitungkan, gigih, sensitif terhadap permasalahan, lancar-kemampuan untuk men-generik ide-ide yang banyak, fleksibel keaslian, responsif terhadap perasaan, terbuka terhadap fenomena yang belum jelas, motivasi, bebas dari rasa takut gagal, berpikir dalam imajinasi, selektif. Memahami kreativitas (daya cipta) akan memberikan dasar yang kuat untuk membuat modul atau perangkat tentang kewirausahaan. Peran sentral dalam kewirausahaan adalah adanya kemampuan yang kuat untuk menciptakan (to create or to innovate) sesuatu yang baru, misalnya: sebuah organisasi baru, pandangan baru tentang pasar, nilai-nilai corporate baru, proses-proses manufacture yang baru, produkproduk dan jasa-jasa baru, cara-cara baru dalam mengelola sesuatu, cara-cara baru dalam pengambilan keputusan. 
Suryana (2003) menyatakan bahwa kreativitas adalah: “Berpikir sesuatu yang baru”. “Kreativitas sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam memecahkan persoalan dalam menghadapi peluang”. Kreativitas merupakan suatu topik yang relevan tidak hanya bagi wirausaha yang baru memulai, tetapi juga bagi bisnis dan kegiatan bisnis pada umumnya.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan determinasi pengaruh kreativitas dan inovasi terhadap kinerja kewirausahaan pada UKM sector makanan dan minuman di Kota Semarang.










BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Kreativitas

Kreativitas  adalah  inisiatif  terhadap  suatu  produk	atau  proses  yang bermanfaat,  benar, tepat,  dan  bernilai	terhadap  suatu  tugas  yang  lebih  bersifat  heuristic  yaitu sesuatu yang merupakan  pedoman,  petunjuk,  atau	panduan  yang  tidak  lengkap  yang  akan  menuntun  kita untuk mengerti, mempelajari, atau menemukan	sesuatu  yang baru.  Atribut orang  yang kreatif adalah :   terbuka terhadap pengalaman, suka memperhatikan   melihat sesuatu dengan cara yang tidak   biasa,   kesungguhan, menerima dan merekonsiliasi sesuatu   yang bertentangan, toleransi terhadap  sesuatu  yang	tidak  jelas,  independen  dalam  mengambil  keputusan,  berpikir  dan bertindak, memerlukan dan mengasumsikan otonomi,   percaya diri, tidak menjadi   subjek dari standar  dan  kendali  kelompok,  rela	mengambil  resiko  yang  diperhitungkan,  gigih,  sensitif terhadap  permasalahan,  lancar-kemampuan  untuk  mengenerik  ide-ide  yang  banyak,  fleksibel keaslian,   responsif terhadap perasaan, terbuka terhadap   penomena yang belum jelas, motivasi, bebas  dari  rasa	takut  gagal,  berpikir  dalam  imajinasi,  selektif.	Memahami  kreativitas	(daya cipta)  akan  mem-  berikan  dasar  yang  kuat  untuk  membuat  modul  atau	perangkat  tentang kewirausahaan. Peran sentral dalam  kewirausahaan adalah adanya kemampuan yang kuat  untuk menciptakan  (to  create  or  to  innovate)  sesuatu	 yang  baru,  misalnya:  sebuah  organisasi  baru, pandangan baru tentang pasar, nilai-nilai  corporate  baru, proses-proses manufacture yang baru, produk-  produk  dan  jasa-jasa  baru,  cara-cara  baru  dalam		mengelola  sesuatu,  cara-cara  baru dalam  pengambilan	keputusan.	Suryana  (2003)  menyatakan  bahwa  kreativitas  adalah:
“Berpikir sesuatu  yang baru”. “Kreativitas sebagai kemampuan untuk  mengembangkan ide-ide baru  dan  untuk  menemukan  cara-cara  baru  dalam memecahkan  persoalan  dalam  menghadapi peluang”.Kreativitas merupakan suatu topik  yang relevan   tidak hanya bagi wirausaha  yang baru memulai, tetapi  juga bagi bisnis dan kegiatan bisnis pada umumnya.  Kretivitas merupakan sumber  penting  dalam  pen  ciptaan  daya  saing  untuk  semua  organisasi  yang peduli  terhadap growth (pertumbuhan)  dan change (perubahan).  Menurut  Zimmerer  (2006),  kreativitas seringkali  muncul  dalam  bentuk  ide  untuk  menghasilkan  barang  dan  jasa  baru.  Ide  bukanlah peluang  dan  tidak  akan  muncul  bila  wirausaha  tidak  mengadakan  evaluasi  dan  pengamatan secara  terus  menerus.  Banyak  ide  yang  betul-betul  asli,  akan  tetapi  sebagian  besar  peluang tercipta ketika wirausaha memiliki cara pandang baru terhadap ide yang lama. Berikut terdapat cara-cara ketika ide menjadi peluang :


1.   Ide dapat digerakkan secara internal melalui perubahan cara-cara/ metode yang lebih baik untuk melayani dan memuaskan pelanggan dalam memenuhi kebutuhannya.

2.   Ide dapat dihasilkan dalam bentuk produk dan jasa baru.

3.   Ide  dapat  dihasilkan  dalam  bentuk  modifikasi  pekerjaan  yang  dilakukan  atau  cara melakukan suatu pekerjaan.
Hasil dari ide-ide tersebut secara keseluruhan adalah perubahan dalam bentuk arahan atau petunjuk bagi perusahaan atau kreasi baru tentang barang yang dihasilkan perusahaan. Banyak wirausaha  yang  berhasil  bukan  atas  ide  sendiri  tetapi  hasil  pengamatan  dan  penerapan  ide-ide orang  lain  yang  bisa  dijadikan  peluang.  Kreativitas  (creativity)  adalah  kemampuan  untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dam peluang.  Sedangkan  inovasi  (inovation)  adalah  kemampuan  untuk  menerapkan  solusi  kreatif


terhadap  masalah  dan  peluang untuk  meningkatkan  atau  untuk  memperkaya  kehidupan  orang- orang. Kreativitasi dan inovasi menjadi semacam “penentu” bagi bisnis kewirausahaan berskala kecil.   Berfikir   kreatif   telah   menjadi   inti   keterampilan   bisnis,   dan   wirausahawan   menjadi pemimpin dalam usaha mengembangkan dan menerapkan keterampilan tersebut. Kreativitas dan inovasi sering menjadi jantung bagi kemampuan perusahaan kecil untuk dapat bersaing dengan pesaing mereka yang lebih besar. Walaupun mereka tidak dapat melebihi belanja pesaing mereka yang lebih besar, perusahaan kecil dapat menciptakan keunggulan bersaing yang kuat dan efektif terhadap   perusahaan   besar   secara   lebih   kreatif   dan   inovatif.   Jika   mereka   gagal   dalam melakukannya, wirausahawan tidak dapat bertahan lama dalam bisnis. Kadang kala melakukan inovasi   berarti   menciptakan   sesuatu   dari   nol.   Akan   tetapi,   inovasi   biasanya   cenderung merupakan  hasil dari usaha mengolaborasi hal-hal lama dengan  cara-cara  yang baru,  atau  dari mengambil sesuatu untuk meciptakan	sesuatu	yang	lebih sederhana atau lebih baik. Wirausahawan juga menciptakan inovasi untuk memecahkan masalah yang mereka amati, sering kali masalah yang mereka hadapi sendiri. A. Roe Psychological Approaches to Creativity in Science, New York University) dalam Frinces  (2004) menyatakan  bahwa syarat-syarat orang  yang kreatif yaitu:


1.   Keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience).


2.   Pengamatan  melihat  dengan  cara  yang  biasa  dilakukan  (observanvce  seeing  things  inunusual  ways).


3.   Keinginan (curiosity) Toleransi terhadap ambiguitas (tolerance of apporites)


4.   Kemandirian dalam penilaian, pikiran dan tindakan (independence in judgemnet, thoughtand action)


5.   Memerlukan dan menerima otonomi (needing and assuming autonomy)

6.   Kepercayaan terhadap diri sendiri (self-reliance)


7.   Tidak sedang tunduk pada pengawasan kelompok (not being subyect to group standartand control).


8.   Ketersediaan  untuk  mengambil  resiko  yang	diperhitungkan  (willing  to  take  calculated risks).


Wirausahawan juga dapat meningkatkan kreativitas mereka sendiri dengan menggunakan teknik-teknik berikut ini :


1.   Beri kesempatan diri anda menjadi kreatif


2.   Beri pikiran anda masukan segar setiap hari


3.   Amati berbagai produk dan jasa perusahaan lainnya, terutama yang berada dalam pasar yang benar-benar berbeda.


4.   Sadari kekuatan kreatif dari kesalahan


5.   Bawalah selalu buku harian untuk mencatat pikiran dan ide anda


6.   Dengarkan orang lain


7.   Dengarkan kata pelanggan


8.   Berbicara dengan anak kecil


9.   Simpan kotak mainan di kantor anda


10. Baca buku mengenai cara merangsang kreativitas atau mengambil kursus kreativitas.


11. Luangkan waktu anda.


Walaupun ide baru tampaknya datang seketika ide itu sebenarnya merupakan hasil proses kreatif, yang mencakup tujuh langkah yaitu :

1. Persiapan
Langkah ini mencakup mempersiapkan akal untuk siap berpikir kreatif. Persiapan ini bisa mencakup  pelatihan  formal,  pelatihan  saat  kerja,  pengalaman  bekerja,  dan  mengambil manfaat  dari  peluang  belajar  lainnya.  Pelatihan  ini  memberikan  dasar  cara  membangun kreativitas dan inovasi.


2. Investigasi
Langkah ini anda diharapkan mengembangkan pemahaman kuat atas masalah, situasi, atau keputusan  yang  ada.  Untuk  menciptakan  ide  dan  konsep  baru  dalam  bidang  tertentu, pertama-tama   seseorang   harus   mempelajari	masalahnya   dan   memahami   komponen dasarnya. Pemikiran kreatif datang ketika orang mengamati secara saksama dunia sekitar mereka dan menyelidiki cara sesuatu bekerja.


3. Tranformasi
Transformasi berarti harus memandang persamaan dan perbedaan yang ada pada informasi yang  dikumpulkan.   Fase   ini   memerlukan   jenis   pemikiran:   konvergen   dan   divergen. Pemikiran konvergen adalah kemampuan untuk melihat persamaan dan pertalian diantara berbagai   data   dan   peristiwa.   Pemikiran   divergen   adalah   kemampuan   untuk   melihat perbedaan diantara berbagai data dan peristiwa.


4. Inkubasi
Alam bawah sadar memerlukan waktu untuk merefleksi informasi yang dikumpulkan. Bagi seorang pengamat , fase proses kreatif ini mungkin cukup membosankan, seolah-olah tidak terjadi  apa-apa.  Selama  fase  ini,  tampaknya  orang  kreatif  tersebut  sedang  bermalas- malasan.  Inkubasi  terjadi  ketika  seseorang  sedang  jauh  dari  masalah  tersebut  ,  kadang- kadang terlibat dalam aktivitas yang sama sekali tidak terkait dengan masalah itu.

5. Iluminasi
Fase  dalam  proses  kreatif  ini  terjadi  selama  fase  inkubasi  ketika  terobosan  spontan. Walaupun  proses  kreatif  itu  sendiri  mungkin  berlangsung  selama  berbulan-bulan  atau bahkan bertahun-tahun, langkah iluminasi yang datang tiba-tiba dapat saja menipu.


6. Verifikasi
Bagi   wirausahawan   ,   memvalidasi   ide   untuk   memastikan   akurasi   dan   manfaatnya, dijalankan   dengan   melakukan   percobaan,   menjalankan   simulasi,   menguji   pemasaran produk atau jasa, menetapkan program pemandu dalam skala kecil, membuat prototipe dan banyak kegiatan lainnya yang dirancang untuk memverifikasi bahwa ide baru tersebut bisa diterapkan  dengan  berhasil  dan  praktis.  Tujuannya  adalah  untuk  menguji  ide  inovatif dalam kenyataan .


7. Implementasi.
Fokus  dari	langkah ini adalah	mengubah ide menjadi kenyataan.Banyak orang mendapatkan ide kreatif untuk produk atau jasa baru yang menjanjikan, tetapi mereka tidak pernah membawa ide tersebut beranjak dari pikiran mereka.



2.2 Inovasi

Larsen,  P  and  Lewis,  A,  (2007)  menyatakan	bahwa  salah  satu  karakter  yang  sangat penting dari  wirausahawan adalah kemampuannya berinovasi. Tanpa adanya inovasi perusahaan tidak  akan	dapat	bertahan  lama.  Hal  ini  disebabkan  kebutuhan,keinginan,  dan  permintaan pelanggan  berbah-ubah.Pelanggan  tidak  selamanya  akan  mengkonsumsi produk  yang  sama. Pelanggan  akan  mencari  produk	lain  dari  perusahaan  lain  yang  dirasakan  dapat	memuaskan

kebutuha mereka. Untuk itulah diperlukan adanya inovasi terus menerus jika perusahaan   akan berlangsung  lebih  lanjut  dan  tetap  berdiri  dengan usahanya.  Inovasi  adalah  sesuatu  yang berkenan dengan  barang,  jasa  atau  ide  yang  dirasakan  baru  oleh	seseorang.  Meskipun  ide tersebut telah lama ada   tetapi ini dapat dikatakan suatu inovasi bagi orang   yang baru melihat atau merasakannya. Perusahaan  dapat  melakukan inovasi dalam bidang:


1.	Inovasi  produk (barang, jasa, ide dan tempat).


2.	Inovasi manajemen (proses kerja, proses produksi, keuangan pemasaran, dll).


    Dalam melakukan inovasi perlu  memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:


1.	Menganalisis peluang,


2.	Apa yang harus dilakukan untuk memuaskan peluang,


3.	Sederhana dan terarah,


4.	Dimulai dari yang kecil


5.	Kepemimpinan
Hills,   Gerald,   (2008),   inovasi   didefinisikan   sebagai   ide,   praktek   atau   obyek   yang dianggap  baru  oleh  seorang  individu  atau  unit  pengguna  lainnya.  Suryana  (2003)  inovasi yaitu: “sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan”. Sebuah kemampuan perusahaan untuk menggunakan bentuk dan proses organisasi baru bisa meningkatkan kemampuannya dalam mencari peluang baru secara internal, seperti kemajuan teknologi, dan hal-hal eksternal seperti pasar baru atau memperluas pasar. Inilah yang menghasilkan kesuksesan  entrepreneurial. Bisnis entrepreneurial	yang digambarkan	melalui kapasitasnya membuat rencana kedepan, kapasitasnya	 dalam	berinovasi dan	kemauan mengambil	 resiko,akan	memudahkannya berinovasi, dan juga berkembang dan tumbuh dengan sukses. Inovasi adalah karakteristik kunci dari sebuah bisnis  entrepreneurial yang mempengaruhi kinerja bisnis.  Keeh, Hean Tat, Nguyen,Mai, Ping (2007) Inovasi sangat penting karena terdapat alasan berikut:
1.	Teknologi  berubah  sangat  cepat  seiring  adanya  produk  baru,  proses  dan  layanan  baru  dari pesaing dan ini mendorong usaha   entrepreneurial   untuk bersaing dan sukses. Yang harus dilakukan adalahmenyesuaikan diri dengan inovasi teknologi baru.
2.	Efek  perubahan  lingkungan  terhadap  siklus  hidup  produk  semakin  pendek,  yang  artinya bahwa produk atau layanan lama harus digantikan dengan yang baru dalam waktu cepat, dan ini bisaterjadi karena ada pemikiran kreatif yang menimbulkan inovasi.
3.		Konsumen  saat  ini  lebih  pintar  dan  menuntut  pemenuhan  kebutuhan.  Harapan  dalam pemenuhan  kebutuhan  mengharap  lebih  dalam  hal  kualitas  pembaruan,  dan  harga.  Oleh karena  itu	skillinovatif  dibutuhkan  untuk  memuaskan  kebutuhan  konsumen  sekaligus mempertahankan  konsumensebagai pelanggan.
4.  Dengan pasar dan teknologi yang berubah sangat cepat, ide yang bagus dapat semakin mudah ditiru dan ini membutuhkan metode penggunaan   produk, proses yang baru dan lebih baik, dan  layanan yang lebih cepat secara kontinyu.


5.	Inovasi  bisa  menghasilkan  pertumbuhan  lebih  cepat,  meningkatkan  segmen  pasar,   dan menciptakan posisi korporat yang lebih baik.


2.3	Kewirausahaan
Menurut  Zimmerer,  ide-ide  yang  berasal  dari  wirausaha  dapat  menciptakan  peluang untuk memenuhi kebutuhan riil dipasar. Ide-ide itu menciptakan nilai potensial di pasar sekaligus menjadi	peluang  usaha.  Dalam  mengevaluasi   ide  untuk  menciptakan  nilai-nilai  potensial
(peluang   usaha),   wirausaha   perlu   mengidentifikasi   dan   mengevaluasi   semua   resiko   yang mungkin terjadi dengan cara :


1.   Mengurangi kemungkinan risiko melalui strategi yang proaktif


2.   Menyebarkan risiko pada aspek yang paling mungkin


3.   Mengelola risiko yang mendatangkan nilai atau manfaat.
Ada 3 resiko yang dapat dievaluasi, yaitu : (1) risiko pasar atau persaingan, (2) risiko financial, dan (3) risiko teknik. Risiko terjadi akibat adanya ketidakpastian pasar. Risiko financial terjadi akibat  rendahnya  hasil  penjualan  dan  tingginya  biaya.  Risiko  teknik  terjadi  akibat  adanya kegagalan  teknik.  Pada  hakikatnya,  ketidakpastian  pasar  terjadi  akibat  dari  berbagai  faktor seperti lingkungan ekonomi, teknologi, demografi, dan sosial politik.
Kewirausahaan  merupakan  hasil  dari  proses  disiplin  dan  sistematis  dalam  menerapkan kreativitas  dan  inovasi  terhadap  kebutuhan  dan  peluang  dipasar.  Ini  termasuk  menerapkan strategi  terfokus  terhadap  ide  dan  pandangan  baru  untuk  menciptakan  produk  atau  jasa  yang memuaskan  kebutuhan  pelanggan  atau  memecahkan  masalah  mereka.  Wirausahawan  adalah mereka  yang  menghubungkan  ide  kreatif  dengan  tindakan  dan  struktur  bisnis  tertentu.  Jadi, kewirausahaan yang sukses adalah proses konstan yang mengandalkan kreativitas, inovasi, dan penerapannya dipasar.
Inovasi harus menjadi proses yang konstan karena kebanyakan ide tidak akan sukses dan kebanyakan inovasi akan gagal. Namun, wirausahawan yang sukses menyadari bahwa kegagalan seing kali menemani inovasi, dan mereka bersedia menerima kegagalan tersebut karena mereka megetahui bahwa kegagalan  semata-mata merupakan bagian dari proses kreatif. Kewirausahaan meminta pemilik bisnis bertindak cukup berani dalam mencoba ide baru mereka, cukup fleksibel untuk mengesampingkan ide yang tidak sukses, dan cukup bijaksana untuk belajar mengenai apa yang  akan  sukses  berdasarkan  observasi  mereka  terhadap  ide  yang  tidak  sukses.  Saat  ini kreativitas  tidak  hanya  menjadi  sumber  penting  untuk  mengembangkan  keunggulan  bersaing, tetapi kreativitas juga merupakan kebutuhan untuk berlangsungnya hidup. Wirausahawan harus selalu waspada terhadap asumsi & prespektif tradisional mengenai cara hal-hal yang seharusnya berlaku, karena cara tersebut jelas-jelas mematikan kreativitas.Kreativitas tidak akan lahir jika adanya hambatan mental yang dibebankan pada diri sendiri dan paradigma lain yang cenderung dibentuk orang selama beberapa tahun.
Kewirausahaan  dikenal  sebagai  pendekatan  baru  dalam  pembaruan  kinerja perusahaan. Hal  ini,  tentu  harus  direspon  secara  positif  oleh  perusahaan  yang mulai  mencoba bangkit  dari keterpurukan ekonomi akibatkrisis berkepanjangan.Kewirausahaan disebut-sebut	sebagai spearhead  (pelopor)  untuk  mewujudkan pertumbuhan  ekonomi  perusahaan  berkelanjutan  dan berdaya saing tinggi.Membangun kewirausahaan dinyatakan sebagai satu dari empat pilar dalam memperkuat  lapangan  pekerjaan.  Sedangkan  wirausaha  sendiri  berarti  suatukegiatan  manusia dengan mengerahkan tenaga pikiran  atau  badan  untuk mencapai/ menciptakan suatu pekerjaan yang  dapat  mewujudkan  insan  mulia.  Dengan  kata lain,  wirausaha  berarti  manusia  utama (unggul)  dalam  menghasilkan  suatu pekerjaan  bagi  dirinya  sendiri  atau  orang lain.  Orang  yang melakukan wirausaha dinamakan wirausahawan.Bentuk dari aplikasi atas	sikap-sikap kewirausahaan dapat diindikasikan dengan orientasi kewirausahaan dengan indikasi kemampuan inovasi, proatifitas, dan kemampuan mengambil resiko (Looy et al. 2003).Kemampuan inovasi berhubungan dengan persepsi dan aktivitas terhadap aktivitas-aktivitas bisnis yang baru dan unik. Kemampuan berinovasi adalah titik penting dari kewirausahaan dan esensi dari karakteristik kewirausahaan. Beberapa hasil  penelitian dan literature kewirausahaan menunjukkan bahwa orientasi  kewirausahaan	lebih signifikan mempunyai kemampuan  inovasi  daripada  yang  tidak  memiliki  kemampuan  dalamkewirausahaan .Proaktifitas seseorang untuk berusaha berprestasi merupakan petunjuk laindari aplikasi atas  orientasi  kewirausahaan  secara  pribadi.  Demikian  pula  bila  suatuperusahaan  menekankan proaktifitas   dalam   kegiatan   bisnisnya,   maka   perusahaantersebut   telah   melakukan   aktifitas kewirausahaan yang akan secara otomatis mendorong tinginya kinerja (Weerawardena,2003). Perusahaan dengan aktifitas kewirausahaan yang tinggi berarti tampak dari tingginya semangat yang tidak pernah padam karena hambatan, rintangan,  dan tantangan. Sikap aktif dan dinamis adalah kata kuncinya. (Doukakis, 2002).Seseorang yang berani mengambil risiko dapat didefinisikan  sebagai seseorang  yang  berorientasi  pada  peluang  dalam  ketidakpastian  konteks pengambilan keputusan. Hambatan risiko merupakan faktor kunci yang membedakan perusahaan dengan  jiwa  wirausaha  dan  tidak.  Fungsi  utama  dari tingginya  orientasi  kewirausahaan  adalah bagaimana  melibatkan  pengukuran risiko  dan  pengambilan  risiko  secara  optimal  (Looy  et  al. 2003).Penelitian  ini  mengadopsi  indikator  variabel  orientasi  kewirausahaan,yaitu:  kemampuan berinovasi,  proaktitas,  dan  keberanian  dalam  mengambil  risiko seperti  yang  telah  digunakan dalam penelitian Weerawardena (2003).


2.4 Kinerja Kewirausahaan
Pengukuran  kinerja  dalam  penelitian  bidang  bisnis  dan  pemasaran  terus berkembang dengan dasar indikasi yang bervariasi. Gambaran kinerja absolut  seperti volume penjualan, dan  bagian  pasar  (marketshare)  relatif  sulit  untuk dapat  diperbandingkan  antar  perusahaan dengan   kondisi   ukuran   perusahaan   yang berbeda,   wilayah   operasi   pasar   yang   berbeda, penggunaan standar akuntansi yang   berbeda, dan penentuan pasar  yang juga memiliki banyak perbedaan.   Kemudian, masih   banyak   pula   perdebatan   bahwa   strategi-strategi baru dan kenyataan persaingan  telah  bergeser  dari  konsepkepercayaan  pada  pengukuran  berbasis keuangan,  menjadi  indikasi-indikasi  basis  non  keuangan  seperti  variabel  kualitas, efektivitas manufaktur, inovasi dan kepuasan pelanggan .Meski demikian, setiap metode yang dilakukan sudah pasti memiliki  kelebihan dan kekurangan sendiri  dan  seharusnya  setiap  metode pengukuran  tetap  memberikan  kebebasan  untuk dapat dijadikan sebuah pilihan   strategi  Sudut pandang stategi berbasis sumber daya menyarankan   pengukuran dengan mengkombinasikan ukuran kinerja secara finansial dan non  finansial untuk keuntungan secara ekonomis yang sesungguhnya.Ini berarti bahwa pilihan cara  pengukuran  kinerja  secara  umum  juga  harus tetap  memperhatikan  faktor  atau  indikasi pencapaian  keuntungan.  Profitabilitas atau  kemampulabaan  tetap  populer  digunakan  dalam banyak  penelitian,  karena memiliki  arti  ganda, yaitu  sebagai  sasaran  yang  harus  dicapai  dan sebagai  suatumekanisme  penilaian  kinerja.  Namun  bagaimanapun,  pengukuran  profitabilitas absolut  tetap  memiliki  kelemahan  konseptual,  metodelogis,  dan  kelemahan  praktis.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Menon et al (1999, p.18-40), kinerja   pemasaran diukur   dengan   skala   tiga   indikator,   di   mana   tingkat   pencapaian   atau kinerja   strategi dipertemukan dengan harapan-harapan bagi keseluruhan  pencapaian atau kinerja, penjualan, dan keuntungan.  Menurut  Menon  et  al  (1999)  penelitian  baru-baru  ini  manggaris bawahi  bahwa penilaian  keuangan  manajerial dan  kinerja  pemasaran  adalah  konsisten  dengan  pengukuran- pengukuran  kinerja atau  pencapaian  yang  obyektif.  Konsep  yang  lebih  sederhana  dan  praktis juga dijelaskan   Ferdinand   (2002)   yang   menyatakan   bahwa   kinerja   pemasaran   yang baik dinyatakan  dalam  tiga  besaran  utama  yaitu:  pertumbuhan  pelanggan, pertumbuhan  penjualan, dan porsi pasar, yang pada akhirnya bermuara pada   keuntungan perusahaan.Oleh karenanya,penelitian ini menggunakan pengukuran kinerja relatif	dan mengkombinasikan ukuran kinerja berbasis finansial dan berbasis-pasar   (market-based performance). Bentuk implementasinya, 4 indikator yang digunakan,  yakni: Kualitas Output;Kuantitas output;waktu Kerja;Kerjasama dengan rekan kerja


2.5. Definisi Operasional Variabel


2.5.1 Indikator variabel kreativitas.(Suryana.2003) 


1.   Keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience).


2.   Pengamatan  melihat  dengan  cara  yang  biasa  dilakukan  (observanvce  seeing  things  inunusual ways).


3.   Kemandirian dalam penilaian, pikiran dan tindakan (independence in judgemnet, thought and action)


2.5.2.Indikator variabel Inovasi (Aloysius Gunadi Brata.2009)


1.   Proses  adalah inovasi pada Tekhnis perusahaan dalam menghasilkan produk 

2.   Pelayanan    adalah  kemampuan  perusahaan  untuk  menghasilkan  produk   sesuai keinginan pelanggan

3.  Pasar (peluang  baru) 
4.  Produk
5.  Logistik
6.  Organisasi Usaha





2.5.3. Indikator variabel kinerja Wirausaha (Mulyanto.2007)


1.	Kualitas Output

2.	Kuantitas output 

3.	Waktu Kerja
4. Kerjasama dengan rekan kerja


2.6.  Hipotesis


Berdasarkan  telaah  pustaka  dan  model  pemikiran  teoritis,  maka  hipotesis  yang diajukan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


H1	: Kretivitas wirausaha berpengaruh positif terhadap Kinerja kewirausahaan


H2	: Inovasi wirausaha berpengaruh positif terhadap Kinerja kewirausahaan.


2.7. Kerangka Pemikiran Teori
 (
Kreativitas
(X1)
)
 (
Inovasi
(X2)
) (
Kinerja Kewirausahaan
(Y)
)






















BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN


3.1. Tujuan Penelitian


Tujuan dari penelitian ini adalah :


1.  Menganalisis bagaimana pengaruh kreativitas terhadap Kinerja kewirausahaan.


2.  Menganalisis bagaimana pengaruh inovasi wirausaha terhadap Kinerja kewirausahaan.




3.2. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca, baik sebagai praktisi, akademisi, ataupun pemerhati pemasaran. Dan manfaat penelitian tersebut terurai sebagai berikut:

1.  Kegunaan  teoritis,  sebagai  bahan	informasi  dan  pengayaan  bagi	pengembangan  khasanah ilmu pengetahuan khususnya manajemen pemasaran  stratejik.
2.  Kegunaan   praktis,   sebagai   panduan   atau   rekomendasi   bagi   praktisi   manajemen yang menjalankan  bisnisnya,  terutama  yang  berhubungan  dengan  objek penelitian  wirausaha berbasis industri 

3.  Kegunaan  umum,  yang diperuntukkan kepada pemerhati kajian kewirausahaan  sebagai     wawasan dan wacana pengetahuan bisnis dengan pendekatan  teoritis dan paktis.











                                                        BAB IV
                                                      METODE PENELITIAN


4.1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bergerak dibidang makan dan minuman di Kota Semarang, sebanyak 16 Kecamatan.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode proporsional random sampling,maka respondennya dari 16 kecamatan DI Kota Semarang,masing –masing kecamatan 7 UKM yang bergerak dibidang makanan dan minuman,data yg bisa  gunakan  sebanyak 99 UKM  yang bergerak dibidang makanan dan minuman. 
 
4.2. Metode Pengumpulan Data
Metode  pengumpulan  data  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini  adalah  dengan  menggunakan kuisioner (questionnaire)  untuk 	pertanyaan	peneliti	  dan jawaban responden akan dikemukakan secara tertulis melalui suatu daftar pertanyaan (Sugiyono,2007). Kuesioner ini  akan  didistribusikan  dengan  cara  mendatangi  langsung  kepada  responden  dan  pengisian kuisioner   dilakukan   dihadapan   peneliti. 
       Untuk uji kuesioner menggunakan:
1. Uji Validitas, Pengujian Koefisien validitas yang lebih besar dari nilai kritis 0,30  pernyataan layak digunakan sebagai intrumen penelitian
2. Uji Reliabilitas, Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrument sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Spearman Brown. Kuesioner dikatakan andal apabila koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih besar dari pada 0,7. (Sugiyono,2007).
  





UJI  VALIDITAS  DAN  UJI  RELIABILITAS
1. UJI VALIDITAS
a. Variabel Kreatifitas (X1)
Hasil uji validitas pada variabel kreativitas terangkum pada tabel berikut.
Tabel .1
Rangkuman Uji Validitas Variabel Kreatifitas    
	No Pernyataan
	r hitung
	Sig.
	Keterangan

	1
2
3
	0,661
0.682
0.654
	0,000
0,000
0,000
	Valid
Valid
Valid


Berdasarkan table 1 di atas terlihat bahwa dari 3 butir pertanyaan variabel kreatifitas, semua nilai r hitung dari semua item-item pernyataan Kreatifitas yang dibuat pernyataannya  valid. 
b. Variabel Inovasi (X2)
Hasil uji validitas pada variabel Inovasi (X2) terangkum pada tabel berikut.
Tabel .2.
Rangkuman Uji Validitas Inovasi
	No Pernyataan
	r hitung
	Sig.
	Keterangan

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
	0.673
0.623
0.514
0.661
0.682
0.654
	0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid 
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid



Dari hasil perhitungan dan tabel di atas didapat nilai korelasi (r-hitung) butir 1, 2, dan 3,4,5 dan 6 masing-masing disini terlihat bahwa semua nilai r hitung tersebut  pertanyaan untuk Inovasi dinyatakan  valid.
c. Variabel Kinerja Kewirausahaan (Y)
Hasil uji validitas pada variabel Kinerja Kewirausahaan terangkum pada tabel berikut.                                              
                                                   Tabel 3.
Rangkuman Uji Validitas Kinerja Karyawan 
	No Pernyataan
	r hitung
	Sig.
	Keterangan

	1.
2.
3.
4.
	0.260
0.620
0.522
0.555

	0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid 
Valid
Valid
Valid


Dari hasil perhitungan dan tabel di atas didapat nilai korelasi (r-hitung) butir 1, 2, 3, dan 4 masing-masing disimpulkan bahwa 4 butir pernyataan untuk mengukur variabel kinerja kewirausahaan tersebut merupakan butir-butir pertanyaan yang valid.
2. Uji Reliabilitas
Hasil analisis reliabilitas dari masing-masing variabel diilustrasikan sebagaimana  tabel berikut.



Tabel  4. 
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
Penelitian
	Alpha
	Kesimpulan

	Kreativitas (X1)
Inovasi (X2)
Kinerja Kewirausahaan (Y)
	0.879
0.901
0.887
	Reliabel
Reliabel
Reliabel


	 
Dari hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel di atas untuk variabel kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan didapat nilai alpha Cronbach masing-masing sebesar 0,879; 0,901 dan 0,887. Oleh karena ketiga nilai tersebut lebih besar dari nilai 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen  untuk variabel-variabel tersebut merupakan instrumen-instrumen yang reliabel.
4.3.ANALISA HASIL PENELITIAN
4.3.1. Identitas Responden
Identitas responden dapat diartikan sebagai keadaan, ciri, atau sifat responden. Identitas responden ini meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan status perkawinan.
1. Jenis Kelamin Responden
Struktur jenis kelamin mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Dibawah ini dapat dilihat table responden mengenai jenis kelamin.
                                 Tabel 5	
Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
2
	Laki – laki
Wanita
	41
58
	41,4
58,6

	Jumlah
	99
	100,0



Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak  orang 41 (41,4%) dan wanita sebanyak 58 orang (58,6%), artinya bahwa banyak para wanita yang melakukan wirausaha.
2. Umur Responden
Umur sangat mempengaruhi kematangan dan tingkah laku seseorang di dalam menjalankan tugasnya. Semakin tua umur seseorang maka akan semakin berkurang kemampuan fisiknya untuk bekerja. Dari data yang diperoleh, maka dapat diklasifikasikan umur responden adalah sebagai berikut :                                   
                                                                   Tabel 6
 	Umur Responden 
	No
	Umur (Tahun)
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
2
3
4
	20 – 30
31 – 40
41 – 45
46 - 50
	15
46
31
7
	15,2
46,5
31,3
7,0

	Jumlah
	99
	100,0



Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden berumur antara tahun 31-40 tahun yaitu sebesar 46 orang (46,5%), sedangkan minoritas responden berumur antara  46-50 tahun yaitu 7 orang (7%),artinya bahwa usia 31-40 th merupakan usia produktif bagi seorang wirausaha

3. Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kecerdasan dan kecakapan seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Selain itu tingkat pendidikan dapat juga dipakai tolak ukur tanggung jawab sesuatu yang dipilih. Pilihan ini berdasarkan analisa yang matang sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki. Data mengenai tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 7	
Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
2
3
	SMP
SMA
S1
	31
39
29
	31,3
39,4
29,3

	Jumlah
	99
	100,0



Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 39 orang (39,4%), sedangkan minoritas responden berpendidikan S1 yaitu sebanyak 29 orang (29,3%).berdasarkan data tersebut kebanyakan wirausaha berpendidikan SMA dengan bekal ketrampilan dan pengetahuan dan  pengalaman mereka berniat untuk menjalankan usaha sendiri


4. Status Perkawinan 
Perkawinan biasanya dapat mejadi motifasi tersendiri dalam bekerja agar supaya orang itu dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. Adapun data mengenai status perkawinan responden dapat dilihat pada table dibawah ini : 
Tabel 8 	
Status Perkawinan Responden
	No
	Status Perkawinan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
2
	Belum Menikah
Menikah
	25
74
	25,3
74,7

	Jumlah
	99
	100,0



Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden sudah menikah yaitu sebanyak 74 orang (74,7%), sedangkan minoritas responden belum menikah yaitu sebanyak 25 orang (25,3%), dari data tersebut menunjukkan bahwa status responden yg sudah menikah merasa banyak kebutuhan yg harus terpenuhi sehingga mereka berusaha untuk melakukan aktivitas agar dapat memenuhi kebutuhan mereka dengan wirausaha.
4.3.2.Tehnis analisis Data

Penelitian  ini  membutuhkan  suatu  analisis  data  dan  intepretasinya  yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan penelitian dan mengungkap fenomena sosial tertentu. Selanjutnya kita lakukan  analisa  data  yang merupakan  proses penyederhanaan  data  ke  dalam  bentuk  yang  lebih  mudah dibaca  dan diinterpretasikan. 
 1. Model  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah Regresi Linier Berganda, dengan formula: Y= a+ β  X1 + β  X2 +  ε



Keterangan : 

 Y   = kinerja kewirausahaan
X1 = kreatifitas
 
X2 = inovasi 

Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel bebas (kreatifitas dan Inovasi) terhadap variabel terikat (kinerja kewirausahaan). Hasil perhitungan analisis regresi dengan SPPS.vers.25 disajikan pada tabel berikut ini.                                   
           
                                                                 Tabel.9
Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.619
	0.999
	 
	5.624
	0.000

	
	KREATIFITAS
	-0.357
	0.168
	-0.348
	-2.130
	0.036

	
	INOVASI
	0.552
	0.091
	0.985
	6.035
	0.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Kewirausahaann


  Persamaan Regresi:       Y = 5.619 – 0.348 X1 + 0.985 X2
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil konstanta sebesar 5,619 ini menunjukkan bahwa dengan adanya  Kreativitas, Inovasi sebagai variabel bebas tersebut dianggap konstan (tidak berubah) maka Kinerja kewirausahaan tidak akan ada perubahan. 
b. Koefisien regresi dari variabel kreativitas (X1) adalah sebesar -0,348 dengan tingkat signifikansi 0,036. Hal ini berarti mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja kewirausahaan. Artinya bahwa pengaruhnya adalah tidak searah yaitu  kreativitas sebesar satu satuan akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja kewirausahaan sebesar -0,036 satuan dengan anggapan bahwa X2 tetap. 
c. Koefisien regresi dari variabel inovasi (X2) adalah sebesar 0,985 dengan tingkat signifikansi 0,00. Hal ini berarti mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Artinya bahwa pengaruhnya adalah searah yaitu jika inovasi mengalami kenaikan,maka kinerja kewirausahaan juga meningkat

2. Uji Normalitas
Pengujian Normalitas Masing-masing Variabel. 
Metode yang lebih akurat dengan uji normalitas yang didasarkan pada nilai uji Kolmogorov Smirnov atau Asymp Sig (2-tailed) seperti tabel berikut: 
                                           
                                                                        Tabel. 10    
                                           Hasil Analisis Persyaratan Normalitas
	                       One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	99

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0484894

	
	Std. Deviation
	1.18842313

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.117

	
	Positive
	0.076

	
	Negative
	-0.117

	Test Statistic
	0.117

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.002c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.117d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	0.109

	
	
	Upper Bound
	0.125

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.



Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas dengan menggunakan program SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) dari masing-masing variabel menunjukkan nilai 0,002 lebih besar dari 0,05. Sehingga data tersebut dapat dijelaskan bahwa model regresi terdistribusi secara normal. Hal ini membuktikan bahwa model regresi layak dipakai untuk determinasi model pengaruh Kreativitas dan Inovasi terhadap variabel Kinerja Kewirausahaan.

3. Uji Asumsi Klasik
      3.1. Uji Multikolineritas
Uji Multikolineritas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel  bebas. Setelah dilakukan pengujian dengan SPSS  menghasilkan nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dan Tolerance sebagai berikut :
Tabel 11
Uji Multikolineritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	B
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.619
	 
	 

	
	KREATIFITAS
	-0.357
	0.203
	4.921

	
	INOVASI
	0.552
	0.203
	4.921

	a. Dependent Variable: Kinerja Kewirausahaann



Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas. Karena  nilai Condition Index lebih kecil dari 10, dan nilai VIF menunjukkan nilai kreativitas dan inovasi sebesar 4,921 yang lebih besar dari 1, serta nilai tolerance sebesar 0,203 lebih besar dari 0,1, artinya antara variabel independen tidak memiliki hubungan yang kuat dan signifikan.


3.2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain bila SIG > 0,05. Dengan menggunakan program SPSS versi 25 diperoleh hasil analisa sebagai berikut:
Tabel. 12 
Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	     (Constant)
	           -1.069
	     0.288

	KREATIFITAS
	-0.584
	0.561

	INOVASI
	1.775
	0.079

	a. Dependent Variable: ABS_RES_1



Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas,Karena  nilai signifikan Kreativitas 0.561 dan sig Inovasi 0.079 lebih besar dari 0,05, artinya antara variabel independen tidak memiliki hubungan yang kuat dan signifikan
4. Uji Model (Goodness of fit)
   4.1.Uji Determinasi
		      Koefisien Determinasi adalah mengukur kebaikan-sesuai (goodness of fit) dari persamaan regresi, yaitu memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variasi variabel tidak bebas Kinerja Kewirausahaan yang dijelaskan oleh variabel bebas Kreativitas dan Inovasi.Hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,469 atau 46,9,6% artinya bahwa 46,9% variasi perubahan variabel Kinerja kewirausahaan UKM Di Kota Semarang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas Kreativitas dan Inovasi, sedangkan selebihnya 53,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
4.2.Uji F
Pengujian kelayakan model untuk pengujian pengaruh kreativitas dan inovasi  terhadap kinerja kewirausahaan menghasilkan signifikansi Uji F sebagia berikut:
	
   Tabel. 13
Uji F


ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	127.398
	2
	63.699
	44.307
	.000b

	
	Residual
	138.017
	96
	1.438
	 
	 

	
	Total
	265.414
	98
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kinerja Kewirausahaann

	b. Predictors: (Constant), INOVASI, KREATIFITAS



	
	Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil uji F menunjukkan hasil sebesar 44.307 dan signifikan, sehingga model regresi Linier berganda yang digunakan dinyatakan layak atau fit  
.   5. Uji Hipotesis (Uji t)
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Caranya adalah dengan melakukan pengujian hipotesis terhadap koefisiensi regresi semua variabel independen.  Berdasarkan pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS versi 25.0 diperoleh koefisien regresi yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut:

                            Tabel. 14 
                          Hasil Uji t


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	5.619
	0.999
	 
	5.624
	0.000

	KREATIFITAS
	-0.357
	0.168
	-0.348
	-2.130
	0.036

	INOVASI
	0.552
	0.091
	0.985
	6.035
	0.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Kewirausahaann



Dari tabel tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai serikut:
1. Pengaruh Kreativitas wirausaha terhadap kinerja kewirausahaan diperoleh t-hitung -2.130 , ini berarti Ho diterima dan Ha ditolak, artinya kreativitas berpengaruh negatif signifikan 0.036 terhadap Kinerja kewirausahaan, artinya semakin tinggi kreativitas, maka semakin rendah tingkat Kinerja kewirausahaan.Hal ini disebabkan karena indikator variabel kreativitas yang terdiri dari keterbukaan terhadap pengalaman serta cara yang biasa dilakukan maupun kemandirian dalam berpikir dan bertindak masih kurang mendukung, sehingga jumlah maupun kualitas produk tidak bisa membantu kinerja kewirausahaan sesuai yang diharapkan. 
2. Pengaruh Inovasi wirausaha terhadap kinerja kewirausahaan diperoleh t-hitung 6.035,sig 0.000  Hipotesa diterima, artinya inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja kewirausahaan, yaitu semakin tinggi kreativitas, maka semakin tinggi tingkat Kinerja kewirausahaan.Hal ini didukung dengan indicator yang digunakan yaitu inovasi dalam menghasilkan produk;perusahaan mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan pelanggan serta mampu mencari peluang baru sebagai pasar dan juga dapat menciptakan produk baru dengan logistic yang memadai ditunjang dengan struktur organisasi pasar yang memadai,berdasarkan indicator tersebut,maka kinerja kewirausahaan dapat meningkat baik dari segi kualitas maupun kuantitas serta kerjasama dengan rekan kerja dapat meningkat 



































BAB V
PENUTUP


5.1.Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh kreatifitas kewirausahaan  terhadap kinerja wirausaha pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kota Semarang,  penulis dapat menyajikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kreatifitas wirausaha UKM makanan dan minuman di Kota Semarang secara rata-rata masuk kedalam kriteria baik. Hal ini ditandai dengan presepsi responden dengan memberikan nilai tertinggi pada indikator motivasi dan indikator kemampuan memberikan nilai terendah. Sehingga Kreativitas berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja kewirausahaan dengan arah berpengaruh negatif. Artinya semakin meningkat kreatifitas para wirusaha maka akan semakin menurun  kinerja kewirausahaan hal tersebut dikarenakan Hal ini disebabkan karena indikator variabel kreativitas yang terdiri dari keterbukaan terhadap pengalaman serta cara yang biasa dilakukan maupun kemandirian dalam berpikir dan bertindak masih kurang mendukung, sehingga jumlah maupun kualitas produk tidak bisa membantu kinerja kewirausahaan sesuai yang diharapkan. 
2. Inovasi wirausaha UKM di Kota Semarang secara rata-rata masuk kedalam kriteria baik. Hal ini ditandai dengan presepsi responden dengan memberikan nilai tertinggi pada indikator organisasi dan indikator logistic memberikan nilai terendah. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha dengan arah positif. Artinya inovasi memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja kewirausahaan mereka atau semakin tinggi inovasi UKM akan semakin tinggi pula kinerja kewirausahaan mereka.. 
3. Kinerja kewirausahaan UKM di Kota Semarang sudah baik. Bila dilihat berdasarkan indikator, tampak bahwa persentase skor tanggapan responden terhadap sebagian besar indikator termasuk di dalam kategori tinggi atau baik. Terutama umtuk  indikator kualitas produk yang termasuk dalam kategori sangat tinggi hal ini dikarenakan kualitas produk sangat menentukan kepuasan konsumen. 

5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisa dari penelitian dan kesimpulan diatas, penulis  dapat  memberikan saran kepada pihak yang berkaitan maupun pihak lainnya mengenai kreatifitas, inovasi dan kinerja kewirausahaan, yaitu sebagai berikut :

1. Kreatifitas Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Semarang secara rata-rata dalam kriteria baik. Maka diharapkan para Pengusaha sebaiknya mempertahankan bahkan  meningkatkan ketrampilan individu pelaku usaha baik untuk human skill;conceptual skill dan technical skill yang dimiliki, sehingga dapat lebih meningkatkan kinerja usahanya. 
2. Inovasi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Semarang secara rata-rata masuk kedalam kriteria baik. Hendaknya para pengusaha secara individu harus  mampu mempertahankannya bahkan mengembangkan dengan cara selalu berinovasi karena perkembangan dan permintaan dari setiap konsumen akan selalu berubah-ubah mengikuti perkembangan jaman. 
3. Kinerja Kewirausahaan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Semarang secara rata – rata masuk kedalam kriteria baik. Hendaknya para pengusaha mampu mempertahankannya bahkan meningkatkan kualitas produk agar para konsumen lebih percaya dan tidak merasa kecewa 
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